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Abstract

Mangrove ecosystems are forests that grow in tidal areas, especially on protected beaches and river
estuaries that are flooded at high tide and free from puddles at low tide and whose plant communities are
tolerant of heavy metals. Heavy metals concentrations in marine sediments have been widely used to assess
longterm anthropogenic inputs into the marine environment. Mangrove ecosystems have the ability to store
heavy metals such us iron, manganese, Cr, Cu, Co, Ni, Pb, Zinc and Cd, which is known as biosorption.
This type of mangrove (Rhizopora Apiculata) is one of several mangrove species that can absorb heavy
metals. They do this througha dilution process, which dilutes the concentration of heavy metals in their
body tissues, which reduces the metal’s toxicity. The aim of this research is to determine the levels of heavy
metals in Rhizopora Apiculata mangrove roots based on the parameters copper (Cu), Lead (Pb), Chromium
(Cr), Cadmium (Cd) and zink in Bagan Asahan Baru Village, Tanjung Balai. The results of the analysis of
test data for the levels of heavy metals Copper, Lead, Chromium, Cadmium and Zink that were obtained
were then compared with the water quality standarts that have been determine in Appendix IV PPRI
Number 22 of 2021 concerning water quality standarts and the like. The results of heavy metal
measurements on copper (Cu), Lead (Pb), Chromium (Cr), Cadmium (Cd) and Zink carried out in the
Baristand Medan Laboratory, it can be concluded that the heavy metal concent in the roots of Rhizopora
Apiculata Mangroves in the waters of Bagan Asahan Village Baru does not meet the quality standarts of
PPRI No. 22 of 2021 class IV.

Keywords : Rhizopora Apiculata, Heavy Metals, Copper, Lead, Chromium, Cadmium, Zink.
Abstrak

Ekosistem mangrove adalah hutan yang tumbuh di daerah pasang surut, terutama di pantai yang
terlindung dan muara sungai yang tergenang pada saat pasang dan bebas dari genangan pada saat surut serta
komunitas tumbuhannya bertoleransi terhadap logam berat. Konsentrasi logam berat dalam sedimen laut
telah banyak digunakan untuk menilai masukan antropogenik dalam jangka waktu yang panjang ke
dalam lingkungan laut. Ekosistem mangrove mempunyai kemampuan untuk menyimpan logam berat
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seperti, besi, mangan, cr, cu, co, ni, pb, zink, dan cd, yang dikenal sebagai biosorbsi. Jenis mangrove
(Rhizophora Apiculata) adalah salah satu dari beberapa spesies mangrove yang dapat menyerap logam
berat. Mereka melakukan hal ini melalui proses pengenceran, yang mengencerkan konsentrasi logam berat
dalam jaringan tubuh mereka, yang mengurangi toksisitas logam. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui kadar logam berat pada akar mangrove Rhizopora Apiculata berdasarkan parameter Tembaga
(Cu),Timbal (Pb), Kromium (Cr),Kadmium (Cd) Dan Seng di Desa Bagan Asahan Baru, Tanjung Balai.
Hasil analisis data uji kadar logam berat Tembaga, Timbal, Kromium,Kadmium dan Seng yang diperoleh
kemudian dibandingkan dengan baku mutu air yang telah ditetapkan pada lampiran IV PPRI Nomor 22
Tahun 2021 tentang baku mutu air dan sejenisnya. Hasil pengukuran logam berat pada Tembaga
(Cu),Timbal (Pb), Kromium (Cr),Kadmium (Cd) dan Seng yang dilakukan di laboratorium Baristand
Medan, dapat disimpulkan bahwa kandungan logam berat pada akar Mangrove Rhizopora Apiculata pada
perairan di Desa Bagan Asahan Barul tidak memenuhi standar baku mutu PPRII No. 22 Tahun 2021 kellas

IVI.

Kata Kunci : Rhizopora Apiculata, Logam Berat, Tembaga, Timbal, Kromium, Kadmium, Seng.

1. PENDAHULUAN

Tanjung Balai  merupakan  sebuah
Kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera
Utara, dimana terdapat ekosistem mangrove yang
luas. Berbagai bentuk aktivitas di sekitar perairan
Tanjung Balai Asahan berikan dampak langsung
terhadap kualitas air dan ekosistem mangrove di
Tanjung Balai Asahan. Desa Bagan Asahan
Pekan merupakan salah satu desa yang berada di
kecamatan Tanjung Balai. Desa ini berbatasan
dengan Tanjung Balai sehingga perairan Tanjung
Balai masih menyatu dengan perairan desa Bagan
Asahan Pekan. Perairan dan kawasan pesisir
memiliki sifat atau karakteristik yang unik;
merupakan zona transisi antara ekosistem darat
dan laut; dan menampung sumber daya alam
yang kaya dan beragam, seperti ekosistem
mangrove. Polusi adalah masuknya atau
masuknya zat, energi, mahluk hidup, atau bagian
lain ke dalam air atau udara. Selain itu,
pencemaran dapat berarti perubahan struktur
(komposisi) air atau udara akibat kegiatan
manusia dan proses alam. Akibatnya, kualitas air
atau udara menjadi rendah atau tidak dapat
berfungsi sesuai dengan tujuan awalnya. Dengan
limbah industri yang berasal dari berbagai bahan
kimia, termasuk logam berat, pencemaran
lingkungan semakin meningkat. Dua jenis
polutan dapat menyebabkan pencemaran air:
bahan yang menyebabkan eutrofikasi dan bahan
beracun yang merusak organisme air. Logam
berat adalah zat beracun yang memiliki
kemampuan untuk merusak organisme akuatik.
Menurut Lestari dan (Trihadiningrum, 2019).

Pencemaran logam dapat berasal dari
pertambangan, peleburan, dan beberapa industri
lainnya. Ini juga dapat berasal dari limbah
domestik yang mengandung logam dan pupuk
pertanian yang mengandung logam. Secara
kimiawi, proses bioakumulasi logam berat adalah
reaksi pembentukan senyawaan yang rumit
antara logam berat dan sel-sel organisme yang
berfungsi sebagai ligan (Liu et al., 2012). Logam
berat yang sering mengkontaminasi lingkungan
termasuk timbal (Pb), kadmium (Cd), kromium
(Cr), dan tembaga (Cu). kadmium (Cd), dan
merkuri (Hg) adalah contoh zat pencemar yang
berbahaya. Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb)
adalah dua jenis logam berat yang memasuki
perairan dan bersifat toksik karena tidak dapat
dihancurkan (non degradable) oleh organisme
hidup dan dapat mengendap di dasar perairan,
membentuk senyawa kompleks bersama bahan
organik dan anorganik. Polusi yang disebabkan
oleh perkembangan industri harus dikendalikan
karena tidak dikendalikan akan menimbulkan
masalah yang serius bagi kelangsungan hidup
manusia dan biota di sekitarnya. Salah satu cara
untuk mengendalikan logam berat adalah dengan
menggunakan vegetasi perairan yang dapat
menerima dampak logam berat secara langsung,
menanggulangi pencemaran logam berat, dan
tumbuh dan hidup dengan baik di daerah di mana
logam berat tersebar. Mangrove adalah salah satu
contoh vegetasi perairan seperti ini. Konsentrasi
logam berat dalam sedimen laut telah banyak
digunakan untuk menilai masukan antropogenik
dalam jangka waktu yang panjang ke dalam
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lingkungan laut (Ebah et al., 2016). Ekosistem
mangrove  mempunyai kemampuan  untuk
menyimpan logam berat (Lestari, 2018; Maiti
& Chowdhury, 2013). Berdasarkan uraian
tersebut, maka dilakukan penelitian tentang studi
logam berat (tembaga (cu), seng(zn), timbal (pb),
kromium (cr) dan kadmium (cd) pada mangrove
rhizophora apiculata di desa bagan asahan baru
kecamatan tanjung balai kabupaten asahan
sumatera utara.

2. PENELITIAN TERKAIT

Penelitian terkait logam berat Tembaga
dan Timbal pada akar mangrove Rhizopora
Apiculata di Teluk Bima. Logam berat
merupakan unsur yang berbahaya bagi
mangrove. Hal ini sesuai dengan pendapat Lase,
dkk (2017 ) yang mengatakan bahwa “Salah satu
jenis logam berat yang memasuki perairan dan
bersifat toksik adalah Kadmium (Cd) dan Timbal
(Pb). Kadmium (Cd) dan Timbal (Pb) merupakan
logam berat yang sangat berbahaya karena tidak
dapat dihancurkan (non degradable) oleh
organisme hidup dan dapat terakumulasi ke
lingkungan, terutama mengendap di dasar
perairan membentuk senyawa kompleks bersama
bahan organik dan anorganik. Organisme
perairan yang dapat menerima dampak langsung
pencemaran logam berat adalah diantaranya
tanaman mangrove. Mangrove banyak dijumpai
di wilayah pesisir terutama teluk yang berfungsi
untuk melindungi pantai dari gempuran ombak
dan daerah yang landai. Spesies mangrove
memiliki kemampuan menyerap logam berat
termasuk Sonneratia alba dan Ryzophora
apiculata. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis
logam Pb dalam penelitian ini yang menunjukan
adanya logam berat baik pada jaringan akar
maupun jaringan daun. Dalam konsentrasi
tertentu Pb termasuk dalam elemen stimulator
tumbuhan pada bagian tertentu (Lase et al., 2017)

Pada tumbuhan mangrove, selain akumulasi,
diduga pohon Ryzophora apiculata memiliki
upaya penanggulangan toksik diantaranya
dengan melemahkan efek racun melalui
pengenceran (dilusi), yaitu dengan menyimpan
banyak air untuk mengencerkan konsentrasi
logam berat dalam jaringan tubuhnya sehingga
mengurangi  toksisitas  logam  tersebut.

Pengenceran dengan penyimpanan air di dalam
jaringan biasanya terjadi pada daun dan diikuti
dengan terjadinya penebalan daun (sukulensi).
Ekskresi juga merupakan upaya yang mungkin
terjadi, yaitu dengan menyimpan materi toksik
logam berat di dalam jaringan yang sudah tua
seperti daun yang sudah tua dan kulit batang yang
mudah mengelupas, sehingga dapat mengurangi
konsentrasi logam berat di dalam tubuhnya
(Mulyadi et al., 2017). Metabolisme atau
transformasi secara biologis (biotransformasi)
logam berat dapat mengurangi toksisitas logam
berat. Logam berat yang masuk ke dalam tubuh
akan mengalami pengikatan dan penurunan daya
racun, karena diolah menjadi bentukbentuk
persenyawaan Yyang lebih sederhana. Serupa
dengan penelitian yang dilakukan, Logam Pb
telrdapat dil pelrailran bailk selcara alamilah atau
selbagail dampak daril aktilviltas manusila,
selcara alamilah logam Pb yang masuk kel
pelrailran belrasal daril pelngkrilstalan dil udara
kelmudilan delngan bantuan ailr hujan jatuh
keldalam pelrailran, dilsampilng iltu adanya
prosels korosilfilkasil daril batuan milnelral
akilbat gellombang dan angiln juga melrupakan
salah satu jalur sumbelr Pb yang akan masuk kel
pelrailran (Napitu, 2012). Kelbelradaan Tilmbal
dil pelrailran dilselbabkan olelh aktilviltas
manusila yang melmasukkan Tilmbal lelwat
melmbuang lilmbahnya kel sungail,
pelngellupasan lapilsan-lapilsan alat masak
selpelrtil pancil, pelmbuangan batelrail dilbadan
pelrailran daril pelngellelpusan cat pilpa-pilpa
dan dilndilng yang dilgunakan olelh proyelk
pelngailran dan masyarakat, silsa pelmbakaran
bahan bakar daril pelrahu melsiln yang dilgunkan
selbagail alat transportasil. Ailr lilmbah yang
sudah lama belrada dillilngkungan akan
melmbusuk dan belrsilfat asam.

Logam belrat dil sungail Lalang, Delsa Bagan
Asahan Baru, dilduga belrasal daril aktilviltas
manusila daril darat yang belrmuara kel laut
delngan bantuan alilran sungail. Adanya
ilndustril yang melmakail cat delngan kandungan
logam  belrat Pb  dilpelrkilrakan ilkut
melnyumbangkan logam belrat Pb dil pelrailran.
Samantha (2013), melnjellaskan bahwa logam
belrat Pb selrilng dilgunakan dalam campuran cat
untuk tujuan melnghasillkan warna-warna celrah.
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Lilmbah daril relparasil kapal-kapal selpelrtil olil
atau milnyak pellumas selrta bahan bakar juga
dapat melnyumbangkan logam belrat Pb dil
pelrailran. Hasyilm (2016), melnyatakan bahwa
lilmbah pellumas melngandung logam belrat Pb.
Sellailn iltu, pelmakailan pelstilsilda yang
belrasal daril aktilviltas pelrtanilan dilduga turut
melnyumbangkan logam belrat Pb dil pelrailran.
Hartilnil (2011) melnjellaskan bahwa pelstilsilda
yang dilgunakan dalam budildaya pelrtanilan
dapat melnyelbabkan pelncelmaran pada tanah,
ailr, biljil atau buah, dan tanaman, bahkan
sampail kelbadan ailr/sungail dan pelrailran
umum, karelna pelstilsilda melngandung logam
belrat Pb.

3. METODE PENELITIAN

Secara geografis lokasi penelitian Desa
Bagan Asahan Baru terletak di titik koordinat
(2'59'55'N dan 99'50'55'50'E).

KABUPATEN ASAHAN
PROVINSI SUMATERA UTARA

Rafiiz0 Sar jasa Sarszih

' 'Gambarwi. Peta Lbkasi Penelitian

Jenis dari penelitian ini yaitu deskriptif yang
dilakukan dengan cara observasi karena peneliti
mengambil sampel secara langsung dari
lapangan, setelah itu sampel dikirim ke
laboratorium Medan. Pengambilan sampel air
dilakukan dengan terdiri dari 3 stasiun dengan
setiap stasiun terdiri dari 3 sub stasiun
pengambilan sampel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelngambillan ~ sampel  akar  untuk
pelngujilan kadar logam belrat Telmbaga, seng,
Tilmbal, Kromilum dan Kadmilum dil perairan
desa bagan asahan baru, , Kabupateln asahan
dillakukan delngan 3 tiltilk dan 3 kalil
pelngulangan. Hasill analilsils kelmudilan

dilbandilngkan delngan baku mutu ailr kellas 2
selsuail delngan Pelraturan Pelmelrilntah No. 22
Tahun 2021. Belrilkut hasill pelngambilan
sampel akar mangrove,di Kabupateln desa bagan
asahan baru

Parameter  Satuan Rata-ata
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3

Tembaga (Cu mghkg 132 121 084
Timbal (Pb)  mgkg <007 <007  <0,03

Tembaga (Cu)

Nillail rata-rata pelngukuran telmbaga yang
dildapatkan dari laboratorilum Barilstand Meldan
dari ke Itilga stasilun belrkilsar 0.82-1.32 mg/L.
Belrdasarkan Pelraturan Pelmelrilntah Relpublilk
lindonelsila Nomor 22 Tahun 2021 telntang baku
mutu ailr sungail, selsuail delngan kellasnya
yailtu kellas IVI, kadar maksilmum Cu adalah
selbelsar 0,02 mg/L. Hal ilnil melnunjukkan
bahwa kandungan logam belrat Cu dil diperairan
desa bagan asahan baru di atas ambang batas
baku mutu. Hal ilnil selsuail delngan pelndapat
Paundanan dkk., (2023) yang melnyatakan bahwa
nillail ambang batas kandungan logam telmbaga
pada ailr sungail yailtu 0,02 mg/L. Besarnya
hasill yang dil dapatkan daril pelngukuran logam
telmbaga karelna silfat logam belrat belrat iltu
masuk dil kolom pelrailran, selhilngga kadar
logam telmbaga yang belrada dil bibir sungai ailr
jumlahnya besar, apabilla dillakukan
pelrbandilngan  delngan  pelngukuran  dil
seldilmeln atau makhluk hildup yang belrada dil
bibir pantai akan melndapatkan hasill yang
lelbilh kecil dilbandilngkan delngan dil bibir ailr.
Prosels masuknya logam belrat telmbaga (Cu) kel
dalam alilran ailr telrjadil selcara alamil maupun
dilselbabkan karelna elfelk sampilng daril
aktilviltas manusila. Logam telmbaga (Cu) yang
masuk kel dalam pelrailran yang telrjadil selcara
alamil  karelna  pelrilstilwa  elrosil  dan
pelngilkilsan batuan dilselkiltar alilran sungail.
Seldangkan daril aktilviltas manusila karelna
kelgilatan ilndustril, pellabuhan dan buangan
lilmbah hasill pelrtanian. Hal ilnil dilselbabkan
lokasil pelnelliltilan yang selrilng dilgunakan
untuk kelgilatan transportasil laut dan budildaya
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yailtu aktilfiltas kapal selpelrtii masuk dan
kelluarnya kapal dan juga kelgilatan budildaya
ilkan. Sellailn iltu, kandungan logam belrat Cu
telrselbut juga dilselbabkan olelh lilmbah
domelstilk yang belrasal daril pelmukilman
pelnduduk yang belrada delkat lokasil
pelnelliltilan.  Hal ilnil  selsuail delngan
pelnelliltilan ~ Fillilpus  dkk. (2018) yang
melnyatakan bahwa nillail logam Cu pada
pelrailran dilselbabkan olelh aktilfiltas manusila
selpelrtil  buangan lilmbah rumah tangga,
buangan ailr tambak selrta aktilfiltas kapal
nellayan  pada pelrailran  yang  dapat
melmpelngaruhil pelnyelbaran, pelngelncelran
dan pellarutan. Logam Cu selcara alamilah dapat
masuk kel badan pelrailran  mellaluil
pelngomplelksan partilkell logam dil udara
karelna hujan dan pelrilstilwva elrosil yang
telrjadil pada batuan milnelral yang ada dil
selkiltar pelrailran, dan bahan organilk yang
belrasal daril bilota atau tumbuhan yang
melmbusuk lalu telnggellam kel dasar dan
belrcampur delngan lumpur, selrta pellapukan
bahan anorganilk yang umumnya belrasal daril
pellapukan batuan (Palar, 2018). Namun,
relndahnya konselntrasil logam Cu dil ailr
dilduga dilselbabkan olelh adanya pelrgelrakan
arus selcara belbas selhilngga telrjadilnya
pelngelncelran dan telrsuspelnsil, dilmana logam
belrat yang selmula telrlarut dalam ailr sungail
dilabsorpsil olelh partilkell halus (suspelndeld
solild), dan kelmampuan pelrailran untuk
melngelncelrkan bahan celmaran yang cukup
tilnggil.

Logam Cu telrmasuk milkronutrileln yang
dilbutuhkan tumbuhan dalam jumlah telrtelntu
untuk pelrtumbuhan, teltapil dalam jumlahnya
yang tilnggil akan melnyelbabkan adanya elfelk
toksilk bagil tumbuhan telrselbut. Sellailn dapat
melrusak kellelstarilan lilngkungan, logam Cu
juga belrpotelnsil melmbahayakan kelselhatan
manusila  apabilla  dilkonsumsil  selcara
belrlelbilhan. Logam radilkal dapat masuk
selcara langsung maupun tildak langsung
keldalam tubuh manusila. Logam belrat radilkal
dapat Dbelrdampak buruk bagil kelselhatan
manusila apabilla  mellelbilhil batas dosils
(Maulildilyah dkk., 2018).

Timbal (Pb)

Tilmbal adalah logam belrat yang bilasa
dilgunakan selbagail bahan pelmbuat batelrail,
amunilsil, produk cat, kelramilk, dan pelralatan
kelgilatan meldils/illmilah. Tilnggilnya kadar
tilmbal dalam tubuh dapat belrpelngaruh pada
pelnghambatan silntelsa haelmoglobiln yang
melngakilbatkan anelmila, gangguan pada
silstelm syaraf yang melngakilbatkan elpillelpsil,
halusilnasil, kelrusakan pada otak belsar,
kelrusakan  gilnjal,  hilpelrtelnsil,  selrta
melnurunkan felrtilliltas.

Hasill pelrhitungan Tilmbal yang dillakukan
olelh laboratorilum Barilstand Meldan pada
keltilga stasilun belrkilsar <0.07-1.22 mg/L.
Belrdasarkan Pelraturan Pelmelrilntah Relpublilk
lindonelsila Nomor 22 Tahun 2021 telntang baku
mutu ailr sungail, selsuail delngan kellasnya
yailtu kellas IVI, kadar maksilmum Pb adalah
selbelsar 0,03 mg/L. Hal ilnil melnunjukkan
bahwa kandungan logam belrat Pb dil pelrailran
bagan asahan baru selcara umum masilh belrada
dil diatas ambang batas baku mutu. Belsarnya
hasill yang dil dapatkan daril pelngukuran logam
tilmbal karelna silfat logam belrat belrat iltu
masuk dil kolom pelrailran, selhilngga kadar
logam tilmbal yang belrada dil bibr ailr
jumlahnya besar, apabilla dillakukan
pelrbandilngan  delngan  pelngukuran  dil
seldilmeln atau makhluk hildup yang belrada dil
sungail desa bagan asahan baru akan
melndapatkan  hasill yang lelbiln  kecil
dilbandilngkan delngan dil bibir ailr. Melnurut
Rochyatun elt al (2020), reIndahnya konselntrasil
logam belrat Pb bukan karelna bahan pelncelmar
tildak belrdampak nelgatilf telrhadap pelrailran,
teltapil bahan pelncelmar telrselbut melngalamil
pelngelncelran karelna pola arus pasang surut.

Logam Pb telrdapat dil pelrailran bailk
selcara alamilah atau selbagail dampak daril
aktilviltas manusila, selcara alamilah logam Pb
yang masuk kel pelrailran belrasal daril
pelngkrilstalan dil udara kelmudilan delngan
bantuan ailr hujan jatuh keldalam pelrailran,
dilsampilng iltu adanya prosels korosilfilkasil
daril batuan milnelral akilbat gellombang dan
angiln juga melrupakan salah satu jalur sumbelr
Pb yang akan masuk kel pelrailran (Napitu,
2012). Kelbelradaan Tilmbal dil pelrailran
dilselbabkan olelh aktilviltas manusila yang
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melmasukkan  Tilmbal lelwat melmbuang
lilmbahnya kel sungail, pelngellupasan lapilsan-
lapilsan  alat masak  selpelrtil  pancil,
pelmbuangan batelrail dilbadan pelrailran daril
pelngellelpusan cat pilpa-pilpa dan dilndilng
yang dilgunakan olelh proyelk pelngailran dan
masyarakat, silsa pelmbakaran bahan bakar daril
pelrahu melsiln yang dilgunkan selbagail alat
transportasil. Ailr lilmbah yang sudah lama
belrada dillilngkungan akan melmbusuk dan
belrsilfat asam.

Logam belrat dil sungail Lalang, Delsa
Bagan Asahan Baru, dilduga belrasal daril
aktilviltas manusila daril darat yang belrmuara
kel laut delngan bantuan alilran sungail. Adanya
ilndustril yang melmakail cat delngan kandungan
logam  Dbelrat Pb  dilpelrkilrakan ilkut
melnyumbangkan logam belrat Pb dil pelrailran.
Samantha (2013), melnjellaskan bahwa logam
belrat Pb selrilng dilgunakan dalam campuran cat
untuk tujuan melnghasillkan warna-warna celrah.
Lilmbah daril relparasil kapal-kapal selpelrtil olil
atau milnyak pellumas selrta bahan bakar juga
dapat melnyumbangkan logam belrat Pb dil
pelrailran. Hasyilm (2016), melnyatakan bahwa
lilmbah pellumas melngandung logam belrat Pb.
Sellailn iltu, pelmakailan pelstilsilda yang
belrasal daril aktilviltas pelrtanilan dilduga turut
melnyumbangkan logam belrat Pb dil pelrailran.
Hartilnil (2011) melnjellaskan bahwa pelstilsilda
yang dilgunakan dalam budildaya pelrtanilan
dapat melnyelbabkan pelncelmaran pada tanah,
ailr, biljil atau buah, dan tanaman, bahkan
sampail kelbadan ailr/sungail dan pelrailran
umum, karelna pelstilsilda melngandung logam
belrat Pb.

5. KESIMPULAN
Hasill pelnelliltilan studil kandungan logam
belrat pada akar Mangrove Rhizopora Apliculata

yang dillakukan dil perairan Desa Bagan Asahan
Baru Provinsi  Sumatera  Utara, dapat
dilsilmpulkan selbagail belrilkut:

Hasill pelngukuran logam kandungan belrat
Telmbaga (Cu), seng (Zn), Tilmbal (Pb),
Kromilum (Cr) dan Kadmilum (Cd) yang
dillakukan dil Laboratorilum Barilstand Meldan,
dapat dilsilmpulkan bahwa pada perairan di Desa
Bagan Asahan Barul tidak memenuhi standar
baku mutu PPRII No. 22 Tahun 2021 kellas IVI.

Adapun saran yang didapat ialah penelitian
serupa perlu dilakukan dengan menganilisis
kandungan logam berat pada bagian batang
mangrove Rhizopora Apiculata dengan spesies
dan jenis logam yang berbeda.
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